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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Perhitungan 

A. Perhitungan seri konsentrasi  

Rumus : V1 . M1  = V2 . M2 

        Contoh perhitungan : 

Menggunakan labu ukur 100 ml dalam kosentrasi 25 ppm  

100. 25 = V2 .1000  

      2.500    = V2 . 1000 

V2             = 2,5  

B. Perhitungan Rendemen  

𝑅𝑎𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
𝑋 100% 

                       𝑅𝑎𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
90.57𝑔𝑟 

810 𝑔𝑟
𝑋 100                   

                         𝑅𝑎𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 = 11,18%  

C. Perhitungan Aktivitas Antioksidan  

 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN  

EKSTRAK ETANOL DAUN ASTER (Montanoa hibiscifolia) 

Tabel % inhibisi 

No Konsentrasi Ekstrak(ppm) Absorbansi Sampel % inhibisi 

1 25 0,4613 13,305 

2 50 0,4216 20,766 

3 75 0,3737 29,768 

4 125 0,2726 48,769 

5 150 0,2387 55,140 
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 Perhitungan Aktivitas Antioksidan  

a. Contoh perhitungan %inhibisi: 

𝑖𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =  
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 − 𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 
𝑥 100 

                  =  
0,5321 −0,4613 

0,5321 
𝑥 100 

                  = 13,305% 

b. Berdasarkan tabel diatas didapatkan persamaan regresi linier 

sebesar  

y = bx+a 

50 = 0,339x + 3,8277  

x  = 
50−3,8277 

0,339𝑥
    

x  = 136,201 ppm 

c. Berdasarkan hasil persamaan regresi linier didapatkan nilai x 

=136,201 atau nilai IC50 = 136 ppm 

Diketahui konsentrasi larutan DPPH adalah 40 ppm, maka hasil 

nilai AAI yang didapatkan adalah: 

Nilai AAI = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐷𝑃𝑃𝐻 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 IC50 
 

Nilai AAI = 
40 

136
 

Nilai AAI = 0,29  

Berdasarkan hasil uji aktivitas antioskidan yaitu 0,29
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Lampiran 2: Dokumentasi kegiatan  

 

 

  

Kriteria daun yang 

digunakan 

Proses pencucian Proses pengeringan 

 

 

 

 
Proses penghalusan Menimbang berat 

simplisia kering 

Penambahan etanol 

pada proses remaserasi 

  
 

Proses penyaringan Setelah penyaringan 

diletakan pada wadah 

jeriken 

Proses pegentalan 

ekstrak 

 

  
Hasil ekstrak kental Pengujian alkaloid Pengujian flavanoid 
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Pengujian steroid Pengujian terponoid Pengujian tanin 

 
 

 
Pembuatan larutan DPPH Pembuatan konsentrasi 

ekstrak 

Setelah penambahan 

larutan DPPH dan 

inkubasi 

 

 

Pengukuran absorbansi 

sampel menggunakan 

spektrofotometer 

Hasil pengukuran 
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Lampiran 3: Surat Persetujuan Etik 
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Lampiran 4: Surat izin penelitian   
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Lampiran 5: Lembar bimbingan  
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Lampiran 6: Lembar bimbingan siak 

 

 

  



 

52 

Lampiran 7: Log book penelitian 
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Lampiran 8: Sertifikat Laporan Hasil  
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Lampiran 9: Hasil turnitin   

 

 

 

 


